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SUMMARY

JIHAN YULYNNA SARI The Effect Of Chicken Egg Shell Powder From
Laying Hens (Gallus gallus domesticus) On Growth and Yield Of Lettuce
(Lactuca sativa L.). ( Supervised by MUHAMMAD AMMAR)

The purpose of this study was to determine whether eggshell flour had an
effect on the growth and yield of lettuce. This research was conducted from
November 4, 2020 to December 30, 2020. This research was conducted in a Bukit
Kecil, Palembang using a Completely Randomized Design with 7 treatments and
3 replications. The treatments in this study consisted of 7 levels, namely PO
(Control), P1 (5 g eggshell flour), P2 (10 g eggshell flour), P3 (15 g eggshell
flour), P4 (20 g eggshell flour), P5. (25 g eggshell flour), P6 (30 g eggshell flour).
The parameters observed in this study were plant height, number of leaves, soil
pH, shoot dry weight, root dry weight, root dry weight, root length, leaf area, and
leaf growth rate. The results of this study indicate that laying hens eggshell flour
tends to improve soil pH with the best results in treatment P1 with an average pH
of 7.33. This is because eggshell flour has not been fully decomposed so that the
nutrients contained in eggshell flour cannot be absorbed by lettuce plants so that
growth and lettuce yields are less than optimal.

Keywords: Lettuce, eggshell, growth, and yield



RINGKASAN

JIHAN YULYNNA SARI. Pengaruh Pemberian Tepung Cangkang Telur Ayam
Petelur (Gallus gallus domesticus) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Selada (Lactuca sativa L.). (Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tepung cangkang
telur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil selada. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 4 November 2020 sampai dengan 30 Desember 2020.
Penelitian ini dilakukan di Bukit Kecil, Palembang menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini
terdiri dari 7 taraf yaitu PO (Kontrol), P1 (5 g tepung cangkang telur), P2 (10 g
tepung cangkang telur), P3 (15 g tepung cangkang telur), P4 (20 g tepung
cangkang telur), P5. (25 g tepung cangkang telur), P6 (30 gtepung cangkang
telur). Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, pH tanah, bobot kering pucuk, bobot kering akar, bobot kering akar,
panjang akar, luas daun, dan laju pertumbuhan daun. Hasil penelitian ini
menunjukkan Tepung cangkang telur ayam petelur cenderung memperbaiki pH
tanah dengan hasil terbaik pada perlakuan P1 dengan rerata pH 7.33.Dikarenakan
tepung cangkang telur yang belum teruari sempurna sehingga unsur hara yang
terkandung dalam tepung cangkang telur tidak dapat diserap oleh tanaman selada
sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman selada kurang optimal.

Kata kunci: Selada, cangkang telur, pertumbuhan, and hasil



LEMBAR PENGESANAN

FENGARUN PEMBERIAN TEPUNG CANGKANG TELUR
AYAM PETELUR (Galtus galtus domesticns) TERMADAP
PERTUMBUMAN DAN HASIL TANAMAN
SELADA (Lactwca vative L)

Niclvde! decaca PP cnanvnna



Sloipsi dengan judul “Penganh Pemberan Tepung Canglang Telur Ayam
Petelur (Galls gollus domesticus) terhadap Petumbuban dan Hasil Tanaman
Sclada (Lactuca sariva L)" oleh lian Yulynos Sai telah dipertahankan
dihadapan Komisi Peng Skrips Fakukas Pertnian Universitas Sriwijays pada
tanggal ... Oktober 2021 dan telah perbuiki sesual saran dan masukkan
pengu)i !

Komisi Pengy

1. Dr It Mubamnad Ammar, MP, ~ Ketw

NIP. 19571 1151987031010

2 Dr. I, Yakup, MS. Anggou

NIP. 19621121 1987031001

3, Ir. Teguh Achadi, M, Aggs (i 3\)
NIP. 195710281986031001

NIP, 1962012119870 1001



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertands taugm & sunst e

Nama  Jihan Yabyrn San
NIM ;05091 351722043

Jud : Pongarsh Ponberian Topng Conghng Teur Ayem Moy sl

mm&muur—m
e s [ )

Meystahan bebves umecs s b mhormas: youy domasr & diiam sirgne
"M‘uwhﬂiu—\-mwm
isebuthan jotay untcrmr Aputds hcmmaian o Amemndss s phapsen
dolam skripi im, mak sayt bersed seacrmms wemien dadendt i Univeraism
Srowijaya.

Dewitian perpstasn o wpe bus didiw besdom sade du 000
DA A L ek e




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Jihan Yulynna Sari dan akrab dipanggil Jeje
atau Jihan. Penulis lahir di Bekasi pada tanggal 09 Agustus 1999. Penulis
merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari pasangan Bapak Yulianto dan
Ibu Lynna Supriyana. Penulis memiliki dua adik perempuan yang bernama,
Lavynna Layla Syahira dan Callysta Lyanofira Nashita

Penulis berhasil menamatkan pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2011 di
SD Il YPS Prabumulih, kemudian penulis melanjutkan Sekolah Menengah
Pertama di SMP Negeri 1 Prabumulih dan berhasil menamatkan pendidikan pada
tahun 2014, selanjutnya penulis melanjukan Sekolah Menengah Atas di SMA
Negeri 1 Prabumulih dan menamatkan pendidikan pada tahun 2017. Setelah tamat
penulis melanjutkan pendidikan kejenjang perguruan tinggi yang berada di
Sumatera Selatan tepatnya di Indralaya Ogan Ilir yaitu Universitas Sriwijaya pada
tahun 2017 dan mengambil jurusan Budidaya Pertanian program studi Agronomi
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Selama menjadi mahasiswa Universitas Sriwijaya, penulis juga pernah
mengikuti organisasi Himpunan Mahasiswa Agronomi (HIMAGRON) dan
menjadi asisten mata kuliah praktikum Dasar-dasar Agronomi



KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan atas ke hadirat Allah Subhanahu wata’ala,

karena berkat dan rahmat-Nya saya dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul

Pengaruh Pemberian Pupuk Cangkang Telur Ayam Petelur (Gallus gallus

domesticus) Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Selada (Lactuca sativa

L.). Saya harap skripsi ini dapat menjadi penambah wawasan dan sumbangan

pemikiran kepada pemabaca khususnya para mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Proses penyusunan hingga penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan bapak

ibu dosen yang telah membimbing serta teman-teman yang telah membantu

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan terima kasih sebesar

besarnya kepada :

1.

Dr. Ir. Muhammad Ammar, M.P. dan Dr. Ir. Yernelis Syawal, M.S. selaku
pembimbing yang telah sabar dan perhatian dalam meberikan pengarahan,
bantuan dan pembinaan dalam pembuatan skripsi.

Dr. Ir. Yakup, M.S. dan Ir. Teguh Achadi, M.P. selaku penguji yang telah
banyak memberikan saran atau masukan kepada penulis mulai dari
perancangan penelitian hingga pada tahap akhir penulisan.

Rektor, Dekan, Ketua Program Studi Agronomi dan Ketua Jurusan
Budidaya Pertanian, Kepala Laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan para
dosen di lingkungan FP UNSRI atas bantuan ilmu dan fasilitas yang telah
diberikan selama penulisan tugas akhir dan penelitian.

Papa, mama, adik-adik (Vynna dan Callysta), eyang dan seluruh keluarga
yang tidak bisa disebutkan satu persatu atas do’a dan motivasinya, moril,
materil dan kasih sayang tak terhingga yang telah diberikan.

Nys. Kurnia Rizgi D, Egi Aganta, Risa Okti Salamah, Rani, Euis Vira
Clausa, Nofita Aliska Mawarni, Mesias ldahita Hutabarat dan sahabat-
sahabat saya yang lainnya

Teman satu angkatan Agronomi 2017 yang telah merelakan waktu dan

tenaganya dalam membantu pelakasanan penelitian.

Universitas Sriwijaya



7. Kepada semua pihak yang tak mampu penulis tuliskan satu per satu atas
do’a dan dukungannya

Apabila dalam pembuatan skripsi ini terdapat banyak kesalahan, penulis

mohon maaf dan kiranya pembaca dapat memberikan kritik dan saran sehingga

dapat memperbaiki tulisan ini menjadi lebih baik dan bermanfaat

Indralaya, Oktober 2021

Penulis

Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman
KATA PENGANTAR ...ttt iX
DY I G 1 ) PRSP RRS Xi
DAFTAR TABEL ...ttt e e xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt et Xiv
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XV
BAB 1 PENDAHULUAN .. .ooiiii e 1
1.1, Latar BelaKang ........c.cooviiiiiieieiie s 1
1.2. Tujuan Penelitian .........ccccoeiiiiicic e 3
IR T o 10T ] (=T [T 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 4
2.1. Botani dan Morfologi Tanaman Selada ...........ccceveveiineniiineniccee, 4
2.2. Budidaya Tanaman Selada.............ccccovvveviiiiiieie e 5
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Selada ............ccccocevieiiiiiicc e, 7
2.4, PEMUPUKAN .....cviiiiiiieeite ettt 7
2.5. Cangkang TelUr AYaM .........ccooviiiiiiieiese e 8
BAB 3 METODE PENELITIAN. ..ottt 10
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccccceeiiiiiiiciiiiccece e, 10
3.2. Alat dan Bahan Penelitian ..........cccoocvvieerieieniee e 10
3.3. Metode PENElItIaN .........ccoeiveiiiieiiee e 10
K O 1 - W -1 5 I NSO SRR 11
3.4.1. Pembuatan Tepung Cangkang Telur Ayam .........cccccccvviveviieiieeninnn, 11
3.4.2. Persiapan Media Tanam .........ccccceveieienininenieese s 11
3.4.3. PENYBMAIAN ..o 11
3. 4.4, PENANAMAEN ...ttt nnee s 11
3.4.5. PeMeliNaraan ..o 11
3.4.6. PEMUPUKAN .....oeiiiieieie s 12
ST PANEN ..ottt 12
3.5. Peubah yang DIamati ........ccccooeiieiiiiineee e 12
3.5.1. Tinggi Tanaman (CM) ....c.oovererieneeieeie e e 12
3.5.2. Jumlah Daun (Helai) .......ccovieiieiieiiec e 12

Xi
Universitas Sriwijaya



353 PH TANAN . 12

3.5.4. Bobot Segar TaJuK (Q) ..ceoreereerierieiieie e 12
3.5.5. Bobot Kering Tajuk (g) ....ccoeveerieiieiieie e 12
3.5.6. Bobot Segar AKAr (Q) ....cocveivereeieiieie e 13
3.5.7. Bobot Kering AKAr (g) «..coovoveeeieienieniesesesee e 13
3.5.8. Panjang AKar (CM).........coiiiiiieiic st 13
3.5.9. LUAS DAUN (CM? ..ottt 13
3.5.10. Tingkat Kehijauan Daun ............ccccoveveiiieie e 13
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..o 14
I - T | RSP 14
4.1.1. Tinggi Tanaman (CM) ....c.cccveveerieieeieeee e sre e sre e sre e sreas 15
4.1.2. Jumlah Daun (Helai) ........cccocoveiiiieii e 15
4. 1.3, PH TANAN .o e 16
4.1.4. Bobot Segar TaJUK (g) .eooeeoeeeererenenienesieseseeee e 17
4.1.5. Bobot Kering Tajuk (g) ....cooveveerieiieie et 17
4.1.6. Bobot Segar AKAr (0) ....coceovveieeiieiee e 18
4.1.7. Bobot Kering AKAr (g) «..cocvoeeeeieienienie e 19
4.1.8. Panjang AKar (CIM).......cccuiiiiriiieiese s 19
4.1.9. LUAS DAUN (CM? ..o 20
4.1.10. Tingkat Kehijauan Daun ...........ccccooviveiieieeiecee e 21
4.2. PeMDANASAN ..ot 21
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN .....oooiiice e 27
5.1, KESIMPUIAN 1.t 27
5.2, SAIAN ...ttt ne e 27
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 28
LAMPIRAN ..ttt e e e e et e e e anr e e e e nnnaeeas 39
Xii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 4.1. Nilai F Hitung dan Koefisien Kergaman (KK) pada Berbagai
perlakuan Tepung Cangkang Telur Ayam Petelur terhadap

Peubah yang  DIamati........cccoceeiiiiiiiiiiiiie e 14
Tabel 4.2. Hasil Uji Lanjut Polinomial Orthogonal Peubah pH Tanah
MiINQQU PEIAMA .....eevreieiie e 17
Tabel 6.1. Hasil Pengukuran pH Minggu Ke-1 ..........cccccoiiiiieviiie s 34
Tabel 6.2. Tabel ANOVA Peubah pH Minggu ke-1........cccccooviiiininniiiiinns 35
Xiii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Halaman

Gambar 4.1. Rerata Tinggi Tanaman pada Berbagai Perlakuan Cangkang
Telur pada Minggu Keempat..........ccoceveieienenciinenceeee, 15

Gambar 4.2. Rerata Jumlah Daun pada Berbagai Perlakuan Cangkang Telur
pada minggu KeemMPaL.........ccoereiiiiieriseeee s 16

Gambar 4.3. Rerata pH Tanah pada Berbagai Perlakuan Cangkang Telur
pada Minggu Pertama ..........cccccevvievieeie e 16

Gambar 4.4. Rerata Bobot Segar Tajuk pada Berbagai Perlakuan Cangkang
TRIUN e e 17

Gambar 4.5. Rerata Bobot Kering Tajuk pada Berbagai Perlakuan Cangkang
TRIUN e e 18

Gambar 4.6. Rerata Bobot Segar Akar pada Berbagai Perlakuan Cangkang
TRIUN e 18

Gambar 4.7 Rerata Bobot Kering Akar pada Berbagai Perlakuan Cangkang
1= L TR 19

Gambar 4.8. Rerata Panjang Akar pada Bernagai Perlakuan Cangkang
1= L SR 20

Gambar 4.9.Rerata Luas Daun pada Berbagai Perlakuan Cangkang
TRIUN e 20

Gambar 4.10. Rerata Tingkat Kehiajauan Daun pada Berbagai Perlakuan
Cangkang TelUr ..o 21

Xiv

Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lampiran 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Penelitian............c...cc.cccoue.e.. 31

Lampiran 2. Data Hasil BODOt Segar ..o 34

Lampiran 3. Peubah Teladan Perhitungan ... 35
XV

Universitas Sriwijaya



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan komoditas sayuran daun yang
berumur pendek dan dapat ditanam di dataran tinggi atau dataran rendah.
Tanaman selada bukan merupakan sayuran asli Indonesia. Selada berasal dari
Asia Barat yang kemudian menyebar di Asia dan negara-negara beriklim sedang
dan panas. Beberapa negara telah mengembangkan dan membuat varietas unggul
tanaman selada di antaranya Jepang, Taiwan, Thailand, Amerika Serikat dan
Belanda (Rukmana, 1994). Tanaman selada umumnya dimakan mentah ataupun
disajikan sebagai penghias hidangan. Daunnya mengandung vitamin A, B, dan C
yang berguna untuk kesehatan tubuh (Sunarjono, 2007). Menurut Harjono (2001),
tanaman selada memiliki fungsi sebagai zat pembangun tubuh, dengan kandungan
zat gizi dan vitamin yang cukup banyak dan baik untuk kesehatan masyarakat.
Selain itu merupakan salah satu sayuran yang memiliki kandungan kalsium cukup
tinggi yaitu sebesar 56 mg/ 100 gram jika dibandingkan dengan sayuran lainnya
(International Osteoporosis Foundation, 2015). Selada dapat dikonsumsi sebagai
salah satu pilihan terbaik untuk mencukupi kebutuhan kalsium harian.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar tanaman selada dapat tumbuh
dengan baik adalah dengan pemberian pupuk. Pupuk adalah suatu bahan yang
digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah sehingga menjadi
lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Dalam pengertian yang khusus, pupuk
adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara tanaman. Saat ini
sebagian pupuk yang digunakan oleh masyarakat adalah pupuk anorganik.
Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan akan memperburuk kondisi fisik
tanah (Santi, 2006). Selain itu, pupuk anorganik yang susah didapat menyebabkan
harga pupuk menjadi tinggi yang dirasakan cukup memberatkan bagi para petani.
Keadaan yang tersebut, telah meningkatkan jumlah dan jenis pupuk organik.

Pupuk organik adalah semua sisa bahan tanaman dan kotoran hewan yang
mempunyai kandungan unsur hara yang rendah. Macam pupuk organik adalah

kompos, pupuk hijau, dan pupuk kandang. Peranan pupuk organik cukup besar
1
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dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologis tanah serta lingkungan. Pupuk
organik didalam tanah akan dirombak oleh organisme tanah menjadi humus atau
bahan organik tanah (Susetya, 2011). Salah satu cara untuk menghasilkan
tanaman bermutu baik yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan
pupuk organik.

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka kebutuhan pangan
semakin meningkat. Hal ini berakibat pada meningkatnya sisa buangan berupa
sampah atau limbah baik rumah tangga, pabrik, maupun industri lainnya. Hal
tersebut membuat limbah yang dikenal sebagai agen pencemar dapat
diberdayakan menjadi bahan yang lebih bermanfaat, misalkan limbah cangkang
telur, kulit bawang merah, ampas kopi, ampas teh, dan lainnya. Salah satu
pemanfaatan tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik yang berbahan
campuran limbah cangkang telur.

Menurut Nurshanti (2009) cangkang telur dapat dijadikan pupuk organik
sedangkan menurut Machrodania, et al (2015), cangkang telur berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman kalsium karbonat, nitrogen, kalium dan fosfor karena unsur
ini sangat baik untuk pertumbuhan tanaman.

Menurut Umar (2000) dalam Zulfita dan Raharjo (2012), cangkang telur
mengandung hampir 95,1% terdiri atas garam — garam organik, 3,3% bahan
organik (terutama protein), dan 1,6% air. Sebagian besar bahan organik terdiri
atas persenyawaan Calsium karbonat (CaCO3) sekitar 98,5% dan Magnesium
karbonat (MgCO3) sekitar 0,85%. Menurut Stadelman dan (Stadelman dan Owen,
1989; Zulfita dan Raharjo, 2012), jumlah mineral di dalam cangkang telur
beratnya 2,25 g yang terdiri dari 2,21 g kalsium, 0,02 g magnesium, 0,02 g fosfor
serta sedikit besi dan Sulfur.

Hasil penelitian Nurjayanti, et al (2012), menunjukkan bahwa pemberian
tepung cangkang telur dapat dijadikan pengganti kapur karena dapat menaikkan
pH tanah aluvial dan memberikan pertumbuhan hasil tanaman cabai merah yang
sama dengan penambahan campuran kompos dan tepung cangkang telur.

Hasil penelitian Nurjannah, et al (2017) menunjukkan hasil bahwa

pemberian tepung cangkang telur ayam (Gallus gallus domesticus) berpengaruh
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terhadap pertumbuhan tanaman caisim (Brassica juncea L.) baik berat basah
taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar, jumlah daun dan luas
daun. Penggunaan tepung cangkang telur pada perlakuan 10 gram merupakan
perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tanaman caisim.

Pada penelitian Syam, et al (2014) menunjukkan dalam penelitiannya
bahwa tepung cangkang telur dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman kamboja jepang (Adenium obesum) dan tepung cangkang telur dapat
menurangi tingkat kemasaman atau menaikkan pH tanah. Penggunaan tepung

cangkang telur pada perlakuan 25 g memberikan hasil terbaik.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah tepung cangkang telur ayam
petelur berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada (Lactuca

sativa L.)

1.3. Hipotesis
Diduga perlakuan dengan dosis 30 g tepung cangkang telur ayam petelur
(P3) dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman selada terbaik.

Universitas Sriwijaya
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